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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

penulis lakukan tentang Nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam legenda 

Sampuraga desa Saba jior Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal disimpulkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang tercermin dalam legenda 

Sampuraga di desa Saba jior di jelaskan dalam bentuk poin-poin sebagai berikut: 

meliputi ketaatan kepada orang tua, kerendahan hati, rasa syukur, dan tanggung 

jawab sosial. Legenda ini secara jelas menunjukkan bahwa kedurhakaan kepada 

orang tua, seperti yang dilakukan Sampuraga, merupakan pelanggaran serius dalam 

Islam yang nmendatangkan hukuman baik di dunia maupun di akhirat. Nilai-nilai 

seperti berbakti kepada orang tua. 

B. Saran 

Batasan penelitian ini terletak pada fokus yang terbatas pada legenda 

Sampuraga dan konteks budaya Mandailing. Penelitian selanjutnya dapat meluas 

ke legenda-legenda lain atau konteks budaya yang berbeda untuk membandingkan 

dan memperluas temuan ini. Selain itu, pengembangan penelitian ini dapat 

melibatkan analisis yang lebih mendalam terhadap aspek-aspek tertentu dari nilai-

nilai pendidikan Agama dalam legenda sampuraga. Dengan demikian, pembahasan 

ini menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang relevansi temuan analisis 

anda dengan literatur terdahulu, serta implikasinya dalam pemahaman dan 

pengembangan nilai-nilai pendidikan Agama dalam konteks legenda Sampuraga. 
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